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Abstract   

Karangbangun Village, Matesih, Karanganyar, Central Java, is located on the slopes of Mount Lawu, a 
region geographically less conducive to dengue virus infection (DVI). However, cases of DVI and stunting were 
reported in this area in 2024. This highlights the need to enhance immune function through improved and 
modified nutritional intake to prevent severe DVI. Given that Karangbangun Village has land utilized for food 
crops and a network of potential health cadres, immunonutrition education for these cadres represents one of 
the strategies for DVI eradication. Increasing the knowledge of health cadres is expected to help the community 
address DVI. To achieve this goal, educational sessions in the form of health counseling were conducted for the 
health cadres in Karangbangun Village. The results of the education revealed an increase in the health cadres' 
knowledge after the sessions, as demonstrated by the significant difference between pretest and posttest scores 
(p = 0.029). The conclusion drawn is that education using counseling methods effectively enhances health 
cadres' understanding of immunonutrition related to DVI. 
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Abstrak  

Desa Karangbangun, Matesih, Karanganyar, Jawa Tengah merupakan daerah yang berada di lereng 
Gunung Lawu yang secara geografis kurang mendukung untuk kejadian infeksi virus dengue (IVD). Akan 
tetapi, di tahun 2024 ditemukan kasus IVD dan stunting di wilayah tersebut. Hal ini memerlukan upaya 
peningkatan kekebalan tubuh melalui perbaikan dan perubahan asupan gizi untuk menghindari IVD berat. 
Mengingat bahwa desa Karangbangun memiliki lahan yang digunakan untuk tanaman konsumsi dan 
keberadaan kader kesehatan yang potensial, maka edukasi imunonutrisi terhadap IVD pada kader 
kesehatan menjadi salah satu upaya eradikasi IVD. Peningkatan pengetahuan kader kesehatan diharapkan 
akan membantu Masyarakat binaan dalam menghadapi IVD. Untuk menjalankan tujuan tersebut dilakukan 
edukasi berupa penyuluhan terhadap kader kesehatan desa Karangbangun. Hasil edukasi adalah ditemukan 
peningkatan pengetahuan kader kesehatan pasca edukasi yang ditunjukkan dengan perbedaan hasil pretes 
dan postes (p=0,029). Kesimpulan yang diambil adalah edukasi dengan metode penyuluhan berhasil 
meningkatkan pengetahuan kader kesehatan dalam bidang imunonutrisi terhadap IVD. 
Kata kunci: edukasi, imunonutrisi, infeksi virus dengue, kader kesehatan, penyuluhan

1. PENDAHULUAN   

Dengue merupakan penyakit yang menjadi tantangan kesehatan dunia, khususnya di wilayah 

tropis dan subtropis (Kularatne & Dalugama, 2022). Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang 

ditransmisikan melalui gigitan nyamuk, terutama dari spesies Aedes aegypti dan Aedes albopictus 

(Guzman & Harris, 2015; Sasmita et al., 2021). Secara global, angka kejadian IVD terus mengalami 

peningkatan, termasuk di Indonesia. Tercatat kenaikan kasus IVD sebanyak 51,53% di Indonesia pada 

tahun 2018 (Guzman and Harris 2015; Rezekieli et al. 2023). Lonjakan kasus ini diperkirakan akan 

berlanjut akibat kurang efektifnya pengendalian nyamuk, perubahan iklim global, serta minimnya upaya 

edukasi masyarakat (Naish et al. 2014; Daswito et al. Nirwati 2019; Sutriyawan et al. 2024). 

Sebagian besar individu yang terinfeksi virus dengue (DENV) tidak menunjukkan gejala klinis, 

sedangkan hanya sedikit yang mengalami gejala ringan hingga berat yang dapat berujung pada kematian 

(Kementrian Kesehatan, 2016). Risiko berkembangnya infeksi menjadi berat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk faktor genetik dan status gizi. Penelitian menunjukkan bahwa pasien dengan single 
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nucleotide polymorphism toll-like receptor 4 (SNP TLR4) memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 

mengalami IVD berat (Sharma et al. 2016; Sharma et al., 2019). Selain itu, pasien obesitas berisiko 

lebih tinggi mengalami badai sitokin (Nguyen et al., 2023), sementara pasien dengan kondisi stunting 

sering kali mengalami kesulitan melawan infeksi dengue, sehingga lebih rentan terhadap komplikasi 

berat (Kalayanarooj & Nimmannitya, 2005).   

Analisis situasi keadaan mitra pada pengabdian ini diawali melalui studi geografi dan 

relevansinya dengan kejadian IVD dan stunting. Secara geografi, Desa Karangbangun berlokasi di 

lereng Gunung Lawu dengan ketinggian sekitar 750 meter di atas permukaan laut dan berjarak sekitar 

31,53 km dari Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta (FK UMS). Desa 

Karangbangun memiliki iklim yang relatif dingin dengan suhu rata-rata di bawah 25°C dan mengalami 

sekitar enam bulan basah setiap tahunnya (BPS kabupaten Karanganyar, 2018; Emas, 2020). Kondisi 

ini seharusnya membuat Desa Karangbangun memiliki risiko lebih rendah terhadap kejadian IVD 

dibandingkan daerah dataran rendah yang lebih hangat (Wulandari et al., 2023). Faktanya terdapat 

laporan kejadian IVD pada bulan April 2024 sebanyak 13 kasus di Desa Karangbangun. Selain itu, desa 

ini juga memiliki angka stunting yang cukup tinggi, dengan 11 kasus yang teridentifikasi, angka yang 

signifikan mengingat luas wilayah desa hanya 271,422 hektar atau 10% dari total luas Kecamatan 

Matesih (Anonim, 2018). Stunting merupakan permasalahan gizi yang sangat penting jika dikaitkan 

dengan kerentanan terhadap infeksi dan perburukan klinis akibat IVD.   

Sumber daya di Desa Karangbangun pada dasarnya cukup baik untuk mendukung upaya 

mengatasi permasalahan gizi (stunting) dan kaitannya dengan IVD melalui penggunaan prinsip 

imunonutrisi. Dari sisi sumber daya manusia, Desa Karangbangun memiliki potensi berupa kader gizi 

dan kesehatan yang terdiri atas relawan yang relatif terdidik dan mempunyai semangat yang tinggi untuk 

meningkatkan derajat kesehatan di lingkungannya. Akan tetapi, potensi ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dan belum ada edukasi yang memadai mengenai penerapan imunonutrisi dalam rangka 

peningkatan derajat imunologis untuk mencegah infeksi dan perburukan klinis IVD. Melihat 

permasalahan ini, tim pengabdian masyarakat FK UMS menawarkan solusi berupa edukasi yang 

mengintegrasikan pengetahuan tentang hubungan antara gangguan gizi (stunting) dan IVD beserta 

dengan penerapan prinsip imunonutrisi dalam meningkatkan derajat imunologis. Edukasi ini bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada kader gizi dan kesehatan Desa Karangbangun, Matesih, 

Karanganyar mengenai upaya perbaikan nutrisi dan penerapan imunonutrisi sebagai strategi untuk 

meningkatkan derajat imunologis sehingga mampu mencegah infeksi dan perburukan klinis IVD. 

 

 

2. METODE  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan sebanyak lima tahap. 

Tahap I: Survey Awal   
Tim pengabdian masyarakat melakukan survey awal di Desa Karangbangun, Kecamatan 

Matesih, dengan fokus utama pada permasalahan stunting dan infeksi virus dengue, beserta 
penerapan imunonutrisi. Tim berdiskusi langsung dengan kader gizi dan kesehatan untuk 
memahami lebih dalam isu-isu yang ada. Dari diskusi tersebut, ditemukan tingginya kasus 
stunting dan IVD di wilayah tersebut, sehingga diperlukan langkah eradikasi untuk kedua masalah 
ini. Temuan lain menunjukkan bahwa masyarakat setempat memerlukan edukasi tentang cara 
mengidentifikasi masalah gizi serta memperbaiki asupan gizi, khususnya terkait penerapan 
imunonutrisi untuk mencegah infeksi dan perburukan klinis IVD. Selain itu, kader gizi dan 
kesehatan di Desa Karangbangun belum pernah menerima program penyuluhan atau pelatihan 
yang berhubungan dengan isu-isu tersebut.   
Tahap II: Perencanaan Program   

Tim pengabdian menyusun rencana kegiatan berupa edukasi mengenai hubungan antara 
masalah gizi, seperti stunting, dengan penyakit infeksi (IVD) serta langkah-langkah yang dapat 
diambil untuk mengatasi permasalahan ini.   
Tahap III: Persiapan Pelaksanaan  

Tim pengabdian mengadakan koordinasi dengan mitra kerja untuk memastikan 
kelancaran pelaksanaan program yang direncanakan.   
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Tahap IV: Implementasi Program   
Program edukasi direalisasikan oleh Tim pengabdian FK UMS terhadap kader gizi dan 

kesehatan Desa Karangbangun, Kecamatan Matesih, Karanganyar. Pemilihan kader Gizi dan 
Kesehatan adalah karena para kader merupakan relawan yang relatif terdidik dengan semangat 
yang tinggi untuk memperbaiki gizi dan kesehatan di lingkungannya, sehingga pengetahuan yang 
didapatkan dapat disebarluaskan kepada warga binaan di wilayahnya masing-masing. Tujuan 
edukasi adalah untuk memberikan pemahaman kepada kader gizi dan kesehatan Desa 
Karangbangun, Matesih, Karanganyar mengenai upaya perbaikan nutrisi dan penerapan 
imunonutrisi sebagai strategi untuk meningkatkan derajat imunologis sehingga mampu 
mencegah infeksi dan perburukan klinis IVD. Kegiatan dilakukan di Balai Desa Karangbangun.  
Tahap V: Penilaian dan Tindak Lanjut   

Pelatihan disertai dengan pelaksanaan pretes dan postes untuk menilai efektivitas 
kegiatan. Hasil pretes dan postes dianalisis sebagai dasar evaluasi keberhasilan program. Selain 
itu, dilakukan monitoring terhadap seluruh rangkaian kegiatan dan manfaatnya bagi mitra untuk 
menentukan langkah tindak lanjut yang diperlukan. Hasil evaluasi penilaian bisa dijadikan 
landasan untuk melakukan kegiatan yang sama pada kelompok masyarakat lain seperti Karang 
Taruna, Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), dan Darma Wanita. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian edukasi berupa penyuluhan telah dilaksanakan di Balai Desa Karangbangun, 
Matesih, Karanganyar Jawa Tengah pada tanggal 26 Oktober 2024. Pengabdian berlangsung mulai 
dari jam 12.30-14.00. Peserta antusias dalam mengikuti kegiatan yang terindikasikan dengan 
banyaknya pertanyaan di akhir kegiatan. Porses pengabdian ditampilkan pada gambar 1.  

 
Gambar 1 Proses edukasi 

 

Tabel 1 menampilkan karakteristik peserta edukasi. Dari tabel tersebut diketahui bahwa 
rata-rata usia kader kesehatan yang mengikuti edukasi adalah 45,67 tahun. Rata-rata ini sesuai 
dengan rentang usia kader kesehatan di wilayah Kabupaten Karang Anyar, yaitu antara 40-60 
tahun, sebagaimana dilaporkan oleh (Suwarnisih & Noviani, 2019). Meskipun, usia rata-rata kader 
kesehatan dilaporkan berbeda-beda, akan tetapi dapat diketahui bahwa rata-rata usia kader 
kesehatan di Indonesia berada di atas 30 tahun (Baswara Putra and Denny Yuliatni 2016; Faridi 
et al. 2020; Neno et al. 2021; Sukandar et al. 2018; Yustiari et al. 2023). Hal ini karena di usia 
tersebut pada umumnya sudah tidak lagi memiliki tanggungan anak kecil, sehingga mereka 
memiliki lebih banyak waktu untuk mengabdi sebagai kader kesehatan. Selain itu, usia yang lebih 
matang memberikan keuntungan dalam pelaksanaan program kesehatan, karena kader yang 
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lebih tua cenderung lebih memahami masalah kesehatan dan lebih bijak dalam mengambil 
keputusan (Yustiari et al, 2023). Kajian sistematik juga mengungkapkan bahwa kader dengan usia 
di atas 40 tahun memiliki semangat dan etos kerja yang lebih baik (Gunawan & Ayubi, 2023). 

 

Tabel 1 Karakteristik Peserta Edukasi 
Variabel Hasil 

Umur (tahun) 45,76 (10.45)# 

Jenis Kelamin  
Wanita (%) 100 
Pria (%) 0 

Pendidikan  
SD (%) 4,76 
SMP (%) 66,67  
SMA (%) 28,57 

Keterangan: # rata-rata (SD) 

Tabel 1 merangkum hasil penelitian yang menunjukkan bahwa seluruh peserta kegiatan 
pengabdian masyarakat dari kalangan kader kesehatan berjenis kelamin wanita. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Neno et al. (2021) yang melaporkan bahwa 100% kader kesehatan 
adalah Wanita. Berdasarkan kajian literatur, kader wanita diketahui memiliki etos kerja yang 
lebih unggul dibandingkan kader laki-laki (Gunawan and Ayubi, 2023). 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa tingkat pendidikan terakhir mayoritas kader 
kesehatan di Desa Karangbangun, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karang Anyar adalah SMP 
(66,67%), diikuti oleh SMA (28,57%). Tidak terdapat kader kesehatan dengan latar belakang 
pendidikan sarjana yang mengikuti kegiatan pengabdian ini. Tingkat pendidikan ini sejalan 
dengan data statistik pendidikan di Jawa Tengah, yang melaporkan bahwa hingga tahun 2023, 
rata-rata masyarakat di daerah pedesaan memiliki pendidikan setara SMP (Badan Pusat Statistik 
Provinsi Jawa Tengah, 2024). Temuan ini berbeda dari beberapa penelitian sebelumnya yang 
melaporkan bahwa sebagian besar kader kesehatan memiliki pendidikan terakhir setara SMA 
(Setyoadi et al. 2013; Susanti et al. 2023; Suwarnisih and Noviani 2019). Meskipun demikian, 
tingkat pendidikan SMP dan SMA yang dimiliki kader di Desa Karangbangun masih serupa dengan 
kondisi di daerah lain. Pendidikan kader sangat berperan dalam mendukung keberhasilan 
program-program kesehatan. Kajian literatur menyebutkan bahwa jenjang pendidikan memiliki 
hubungan positif dengan kinerja, pengetahuan, dan dedikasi kader dalam mengabdi (Gunawan 
and Ayubi, 2023). 

Untuk menilai hasil edukasi secara obyektif, dilakukan pretes dan postes. Hasil uji pretes 
dan postest beserta dengan hasil analisis statistik disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa terjadi perbedaan bermakna nilai pretes dengan nilai postes, yakni nilai 
postes lebih tinggi (p=0,029). Nilai p didukung dengan nilai VS-MPR 3,567 yang bermakna 
mendukung hipotesis alternatif sebanyak 3,567 kali daripada hipotesis 0. Peningkatan ini terjadi 
bukan karena kebetulan, akan tetapi efek dari penyuluhan. Hal ini dapat disimpulkan dari adanya 
nilai rB yang menunjukkan nilai 0,59 yang bermakna terdapat efek yang besar (Goss-Sampson, 
2020).  

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik 
Variabel Hasil Nilai p Effect Size VS-MPR 
Nilai     

Pretes 7,14 (1,62)# 0,029 * 0,59 ** 3,567 
posttes 8,19 (1,89)#    

Keterangan: # rata-rata (SD), * bermakna secara statistik, ** Rank Biserial 
(rB), VS-MPR (Vovk-Sellke Maximum p Ratio) 

Evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan dengan menggunakan metode 
ceramah telah berhasil meningkatkan pengetahuan kader kesehatan di Desa Karangbangun, 
Matesih, Kabupaten Karang Anyar. Keefektifan metode ceramah dalam meningkatkan 
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pengetahuan telah banyak dilaporkan, baik untuk materi yang berkaitan dengan IVD (I.W and 
Khudsiyah 2021; Krisnanto et al. 2023; Sari et al. 2024; Wirantika and Susilowati 2020) maupun 
yang tidak terkait dengan IVD (Azhari et al. 2022; Ramadhiani 2023; Ta’i et al. 2023; Waliulu et al. 
Umasugi 2018; Yunika et al. 2022). Tingkat keberhasilan metode ceramah cukup tinggi dalam 
meningkatkan pengetahuan masyarakat (Anwar et al., 2021) dan akan semakin optimal jika 
dilengkapi dengan alat bantu seperti leaflet, poster, atau media pendukung lainnya (Krisnanto et 
al. 2023; Sari et al. 2024). Peningkatan pengetahuan ini diharapkan menjadi langkah awal dalam 
upaya meningkatkan derajat kesehatan, khususnya yang berhubungan dengan IVD. 

Penyuluhan kesehatan kepada kader kesehatan merupakan salah satu bentuk promosi 
kesehatan. Namun, promosi kesehatan tidak cukup hanya berfokus pada peningkatan 
pengetahuan, melainkan harus menghasilkan perubahan perilaku nyata dari kader kesehatan 
dalam pencegahan IVD (Rachmawati, 2019). Oleh karena itu, di masa mendatang diperlukan 
langkah lanjutan berupa pendampingan kepada kader kesehatan untuk memastikan penerapan 
pengetahuan mereka dalam upaya pencegahan IVD di Desa Karangbangun. 

4. KESIMPULAN 

Edukasi imunonutrisi terhadap kader kesehatan desa karangbangun telah berhasil 
dengan baik yang ditandai dengan peningkatan nilai posttes. Kelebihan dari edukasi ini adalah 
mudah dilakukan dan bisa disesuaikan langsung dengan kondisi peserta, meskipun kegiatan ini 
mempunyai keterbatasan. Diantara keterbatasan kegiatan edukasi ini adalah masih dalam 
memberikan pemahaman sehingga belum sampai kepada tataran praktis seperti konversi dosis 
makanan ke dalam perilaku nyata. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan edukasi lanjutan yang 
fokus dalam mempraktekkan imunonutrisi untuk meningkatkan imunitas tubuh dalam melawan 
penyakit. 
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